BABII

PEMIKIRAN MADHHAB HANAFI TENTANG KONSEP WALI
MUJBIR

A. Sejarah Madhhab Hanafi
1. Biografi Imam Hanafi

Imam Hanafi adalah termasuk ke dalam empat besar imam Sunni
menurut tarikh kelahiran, nama lengkap beliau adalah Nu’man bin Tsabit bin
Zutha yang kemudian populer dengan nama Abu Hanifah, sebenarnya nama
Abu Hanifah adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat Kufah karena
ketekunanya dalam beribadah, kejujuran, serta kecenderunganya terhadap
kebenaran.'

Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 81 Hijriyah, dan meninggal
pada tahun 150 Hijriyah.”> Ayahnya adalah pedagang sutra asli yang berasal
dari Persia yang kemudian masuk Islam pada masa pemerintahan Khulafaur
Rasyidin. Imam Hanafi mengawali studinya di bidang filsafat dan dialektika

atau kajian 7/mu kalam, namun setelah menguasai beragam disiplin keilmuan

' Bambang Subandi et.al., Studi Hukum Islam, (Surabaya:IAIN Press, 2011), 175.
2 B
Ibid.
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tersebut, beliau meningalkanya dan mulai mendalami kajian keilmuan yang
baru yakni figih dan hadith.’

Sejak lahir, imam Hanafi berdomisili di Kufah sebagai pelajar dan
pengajar. Pada masa kanak-kanak beliau telah menghafal al-Qur’an, beliau
adalah seseorang yang sangat cinta dengan al-Qur’an sehingga pada saat
bulan Ramadhan, beliau bisa menuntaskan bacaan al-Qur’an berkali-kali,
guru beliau dalam belajar al-Qur’an adalah imam Ashm, salah seorang pakar
tujuh bacaan yang autentik (Qira’ah Sab’ah).* Setelah beliau selasai belajar
al-Qur’an kemudian beliau belajar al-Sunnah kepada Sahal bin Sa’ad al-
Saidy di Madinah dan ‘Amr bin Wailah di Mekkah.

Setelah belajar ilmu hadith beliau meneruskan untuk belajar fiqih,
beliau belajar figih kepada Hammad ibn Abi Sulaiman, salah seorang pakar
hukum Islam aliran rasionalis di Kufah.” Setelah mendalami ilmu figih pada
permulaan abad ke dua hijriyah, maka reputasi imam Hanafi pada keilmuan
figih di abad tersebut sangatlah menonjol dan cemerlang.® Beliau belajar
figih selama 18 tahun sampai gurunya meninggal pada tahun 120 Hijriyah.

Sepeninggal imam Hammad kemudian imam Hanafi mengantikan
posisi gurunya, yakni menjadi pengajar pada usia empat puluh tahun dan
menjadi ulama’ terkemuka di Kufah, imam Hanafi juga belajar kepada ulama

lain dengan cara berdialog-dialog dan tukar pandangan baik ketika beliau

* Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-Usul dan Perkembangan Figh:Analisi Historis atas Mazhab,
Doktrin dan Kontribusi, Penerjemah:M. Fauzi Arifin, (Bandung:Nusamedia,2005), 87.

* Dede Rasyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial,(Jakarta:Rajawali Press,1993), 131.

> Bambang Subandi dkk, Studi. . .,176.

® Abdul Wahhab Khallaf, SEJARAH HUK UM ISLAM:Ikhtisar dan Dokumentasin 1va, Abu Halim,
(Bandung:Marja,2005), 82.
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dalam keadaan beribadah haji ataupun dalam kesempatan lainya. Imam
Hanafi sempat mukim di kota Mekkah untuk mendalami keilmuan lainya
dari tokoh agama di kota Mekkah yang pernah ia jumpai.’

Khulafaur Rasiyidin dari Bani Umaiyah sangatlah segan dengan
imam Hanafi, sehingga beliau diminta untuk menjadi hakim di Kufah,
namun demikian beliau menolak tawaran tersebut. Meskipun akibat dari
penolakan tersebut beliau dianiaya secara fisik oleh penguasa Kufah pada
waktu itu yaitu Yazid bin Umar. Demikian juga pada waktu kekuasaan
Dinasti Abbasiyah beliau diminta untuk menjadi hakim, namun beliau juga
menolaknya, sehingga akibatnya pada saat itu imam Hanafi dipenjarakan di
Bagdad oleh Khalifah Abu Ja’far (754-775 M), imam Hanafi terus di penjara
hingga beliau wafat pada tahun 776 Masehi.® Imam Hanafi digolongkan
sebagai tabi’in kecil karena beliau pernah menjadi murid dari sahabat Nabi
dan mereka meriwayatkan sejumlah hadith dari mereka.’

Murid-murid beliau sangatlah banyak sekali, tetapi murid yang utama
yang hingga saat ini masih terkenal di antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Zufar bin Hudail (732-774 M) beliau merupakan salah satu
murid dari imam Hanafi yan mengikuti kebiasaan gurunya, beliau menolak

diminta untuk menjadi hakim, melainkan beliau lebih memilih untuk

’ Abu Zahrah, Tarikh al-Madhhahib al-Islamiyah, (Kairo:Dar al-Fikr,t.t), 137.

® Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-Usul dan Perkembangan Figh:Analisi Historis atas Mazhab,
Doktrin dan Kontribusi, Penerjemah:M. Fauzi Arifin, (Bandung:Nusamedia, 2005), 88.

°Syalabi, al-Madkhal fi at-Ta’rif bil-figh al-Islami, (Beirut: Dar An-Nahdah al
Arabiyah,1969),171-172.
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menjadi pengajar hingga beliau wafat dalam usia empat puluh dua tahun di
Basrah.

Kedua, Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim ( 735-739 M) sebelum beliau
menjadi murid dari imam Hanafi, beliau pernah belajar ilmu hadith secara
mendalam hingga beliau dijuluki sebagai ulama’ hadith, dan juga beliau
pernah belajar figih selama sembilan tahun kepada imam bin Abu Laila. Baru
setalah itu imam Abu Yusuf belajar keilmuan kepada imam Hanafi beliau
juga berguru kepada imam Malik.

Abu Yusuf diangkat menjadi hakim negara di masa pemerintahan
Khalifah Abbasiyah, yaitu al-Mahdi dan Harun Ar-Rasyid, dalam
kapasitasnya sebagai hakim negara, Abu Yusuf banyak melantik dan
menunjuk hakim di daerah-daerah pemerintahan Daulah Abbasiyah. Hakim
yang diangkat oleh Abu Yusuf semuanya bermadhhab Hanafi, dengan
demikian beliau adalah orang yang berjasa dalam menyebarkan madhhab
Hanafi.

Ketiga, Muhammad bin Hasan As-Syaibani (749-805 M) beliau lahir
di Wasit, tetapi beliau tumbuh besar di kufah, Muhammad bin Hasan ini
adalah murid dari kecil imam Hanafi, beliau memulai belajar dari ilmu hadith
dari usia dini hingga imam Hanafi wafat, kemudian beliau belajar kepada
Abu Yusuf dan belajar kepada imam Malik selama tiga tahun.

Muhammad bin Hasan merupakan perawi pertama dari buku hadith
imam Malik yakni kitab a/-Muwatho’, beliau diangkat menjadi hakim pada

masa pemerintahan Harun Ar-Rasyid, tetapi tidak selang lama jabatan
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tersebut dilepaskanya, karena menurut beliau jabatan tersebut banyak terjadi
kompromi dan tidak murni menjalankan keadilan, tetapi beliau lebih
memilih profeisnya seperti semula yakni mengajar di Bagdad.'® Para
pengikut madhhab Hanafi tersebar di daerah India, Afganistan, Pakistan,
‘Iraq, Syiria. Turki, Guyana, Trinidad, Surinisme, Mesir.

2. Madhhab Hanafi
1) Pembentukan dan Pemikiran Madhhab Hanafi

Pada awalnya, imam Hanafi menekuni kajian Teologi Islam (Z/mu
Kalam) Beliau sering mengadakan perdebatan ilmiah dengan kalangan
Mu’tazilah, Khawarij dan berbagai aliran kalam lainya untuk mempelajari
pandangan-pandangan dari pemikiran kelompok tersebut. Beliau sering
berdebat dan berdiskusi secara teoritis. Tujuan dari beliau mempelajarai
Ilmu Kalam adalah agar bisa menjelaskan pemahaman sebuah aqidah yang
benar yaitu dengan cara menetapkan kebenaran tauhid dengan bukti
rasional yang kokoh.

Namun imam Hanafi sadar bahwa dirinya tidak harus mengikuti
langkah ulama’ salaf, yakni berdiskusi yang tidak kunjung selesai dan
tidak ada manfaatnya, akhirnya beliau menemukan kajian hukum Islam
yang mengajarkan masalah agama-agama yang bersifat ‘amaliah (praktis),
dan bukan bersifat teoritis belaka. Beliau belajar di Kufah tentang hukum

Islam yang bersifat rasional kepada Hammad bin Abi Sulaiman.

' Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-Usul. . .,92.
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Pengembaraan ilmiah imam Hanafi tidak hanya berhenti di Kufah
saja, melainkan beliau juga mempelajari fiqgih Hijaz yang bersifat
tekstualitas (figih athar), beliau juga mempelajari figih al-Qur’an dari
‘Abdullah bin Abbas untuk mempelajari ini imam Hanafi membutuhkan
waktu enam tahun, oleh karenanya pemikiran hukum Islam imam Hanafi
dipengaruhi oleh pemikiran figih ulama-ulama besar seperti di bawah ini :

a. Fiqih ‘Umar bin al-Khathab pada mas/ahah (kebaikan umum)

b. Figih imam ‘Ali bin Abi Thalib yang didasarkan pada penggalian
hukum secara mendalam untuk menentukan hakikat-hakikat shari’ah.

c. Figih ‘Abdullah bin Mas’ud yang didasarkan pada takhrij (seleksi
berbagai pendapat).

d. Figih ‘Abdullah bin Abbas yang didasarkan pada tafsir al-Qur’an."’

Imam Hanafi mendasarkan pengajaran kepada murd-muridnya
dengan metode Shuro (Musyawarah), yaitu dengan cara beliau
menyodorkan sebuah permasalahan kepada murid-muridnya yang
kemudian dibahas dan didiskusikan bersama-sama untuk meminta sebuah
sumbangan pemikiran dari murid-muridnya. Melalui pendekatan interaktif
ini, imam Hanafi dalam menetapkan sebuah hukum banyak sumbangsih
dari murid-muridnya dan hasil usahanya sendiri."*

Metode giyas juga menjadi salah satu metode penggalian hukum
yang dipakai oleh imam Hanafi, dan juga beliau memiliki reputasi yang

sangat tinggi terhadap penggunaan giyas, beliau sering menggali hukum

" Bambang Subandi dkk, Studi. . .,177-179.
2 Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-Usul. . .,88.
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dengan cara mencari alasan (“7//at) hukum, kemudian beliau mengujinya
dengan mengajukan sebuah permasalahan baru, oleh karenanya beliau
terkenal sebagai pakar hukum Islam yang melepori tumbuhnya figh al-

Taqdiri (fiqih rasionalitas).

2) Sumber-Sumber Hukum Madhhab Hanafi

a. Al-Qur’an
Madhhab Hanafi memposisikan al-Qur’an sebagai hukum Islam
yang pertama tanpa perlu diperdebatkan lagi, pada dasarnya al-Qur’an
digunakan sebagai akurasi sumber hukum yang lainya, dalam artian
apabila ada sumber hukum yang bertentangan dengan al-Qur’an maka
sumber hukum tersebut ditinggalkan."
b. Al-Sunnah
Al-Sunnah digunakan sebagai sumber hukum Islam kedua setelah
al-Qur’an, tetapi tidak semua al-Sunnah dapat digunakan, yaitu jika al-
Sunnah tersebut sudah melalui kualifikasi pengunaanya yaitu hadith
tersebut harus sahih dan juga harus Masyhur. Persyaratan tersebut
digunakan untuk menentukan kelayakan sebuah hadith dalam
penentuan sebuah hukum. Disisi lain juga sebagai benteng dari
pemalsuan hadith yang terjadi pada zaman Ali dan ibn Mas’ud."
c. Ijma’ Sahabat
Ijma’ sahabat lebih diutamakan apabila dalam pengalian hukum

ternyata di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah tidak disebutkan maka

Y Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-Usul. . .,89

“ Ibid.
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imam Hanafi lebih mendahulukan jjma’ Sahabat dari pada pendapat

pribadinya atau pendapat murid-muridnya."

. Pendapat Individual Sahabat

Pendapat pribadi sahabat dalam maddahab imam Hanafi
memperoleh posisi yang sangat kuat, karena dinilai sahabat adalah
pembawa ajaran Nabi yang masih aufentik, dengan demikian perkataan
dan pernyataan mereka yang bersifat keagamaan akan lebih mendekati
kebenaran, sebab mereka belajar dan kontak langsung dengan sumber
kebenaran (Nabi Muhammad saw) tersebut.

Lebih dari itu, bahwa perkataan sahabat juga bisa jadi perkataan
Nabi, tetapi mereka tidak akan melakukan sesuatu dalam keadaan
keragu-raguan, schingga nantinya akan terjebak dalam kedustaan,'
jika kita dalami lagi ketetapan pendapat sahabat terbagi menjadi dua
yaitu ada yang berupa ijma’ dan ada yang bersifat fatwa, perbedaanya

adalah bahwa jjima’bersifat mengikat dan fatwa tidak mengikat.'’

. Qiyas

Imam Hanafi berpegang dengan giyas apabila dalam menghadapi
permasalahan ternyata di dalam al-Qur’an, al-Sunnah, maupun

pendapat Sahabat tidak ditemukan, yaitu dengan cara mencari dalil nas

© Ibid., 90.

'® Abu Zahrah, Tarikh al-Madhhahib al-Islamiyah, (Kairo:Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), 137.
7 Wahbah Zuhaili, al-Wasith fi Ushul al-Figh al-Islami, (Damaskus:Dar al-Kotob, 1978), 107.
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dan kemudian mencoba untuk mencari alasan hukum (‘7//af) yang sama
di antara nas dan permasalahan baru yang muncul tersebut.'®
f. Istihsan

Istihsan sebenarnya merupakan perkembangan dari metode giyas,
bahkan di dalam istihsan ini penggunaan ar-ra’yu lebih menonjol dari
pada giyas, istihsan menurut istilah figih adalah menentukan ketentuan
giyas yang jelas ‘i//lat-nya untuk mengamalkan giyas yang samar ‘///at-
nya, dalam artian 7st7hsan ini tujuanya mengamalkan sebuah dalil yang
berbeda dengan teks (bersifat umum) tetapi hal tersebut termasuk dari
pengecualian teks tersebut.'’

g. Urf( Tradisi)

Tradisi lokal (wrf) menurut imam Hanafi termasuk salah satu
sumber hukum, sepanjang tradisi tersebut tidak berbeda dan
bersebrangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam.*

Imam Hanafi selain menggunakan sumber-sumber hukum di atas,

beliau juga merumuskan kaidah-kaidah hukum, antara lain:*'
a) Pendapat seorang sahabat apabila berbeda dengan dalil umum, maka
pendapat tersebut merupakan sebuah pengkhususan (takhsis) dari

dalil tersebut.

'® M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, ( Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1995), 189.

* Ibid., 189-190.

% Muhammad Musthofa Salabi, Ushu/ al-Figh al-Islami,(Beirut,Libanon:Dar An-Nahdlah al-
‘Arabiah, 1978), 314.

*' Abu Zahrah, Tarikh al-Madhhahib. . .,162-163.
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b) Banyaknya orang yang meriwayatkan hadith bukan berarti hadith
tersebut unggul (rajih).

c¢) Tidak boleh mengambil kesimpulan hukum dari syarat atau sifat yang
ada dalam sebuah teks dalil.

d) Tidak boleh menerima hadith dengan seseorang perawi (khabar ahad)
yang memuat larangan atau keharusan tertentu,sedangkan situasi dan
kondisi realitas memaksa untuk melanggarnya (‘ummu al-balwa).

e) Penunjukan makna perintah yang mengisyaratkan kepada wajib
secara pasti diambil jika tidak ada faktor lain yang memalingkanya.

f) Jika perawi hukum adalah orang yang fagih, namun perilakunya
berbeda dengan apa yang diriwayatkanya, maka yang dijadikan
pegangan adalah perilaku hukumnya, bukan riwayat yang
disampaikanya.

g) Mendahulukan giyas jali dari pada khabar ahad yang bertentangan
denganya.

h) Boleh mengambil hukum melalui 7stihsan dan meningalkan giyas jika
situasi mendesak untuk melakukanya.

B. Konsep Wali Mujbir Menurut Pemikiran Madhhab Hanafi
1. Pengertian Wali
Istilah wali berasal dari bahasa arab, yaitu wali yang mempunyai arti
“pemegang suatu walayah, yaitu seseorang yang mempunyai kuasa untuk

menagani suatu urusan, baik umum maupun yang bersifat khusus”. Dalam
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figih wali berarti “ kewenangan melakukan sebuah akad tanpa harus
menunggu persetujuan dai orang lain.?

Secara etimologis pengertian wali adalah pelindung, penolong,
atau penguasa.”> Disisi lain wali juga mempunyai banyak arti yaitu
sebagai berikut:**

1) Orang yang menurut hukum (agama atau adat) diserahi kewajiban
mengurus anak yatim serta hartanya sebelum anak itu dewasa

2) Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang
melakukan janji nikah pada pengantin laki-laki )

3) Orang saleh atau penyebar agama

4) Kepala pemerintahan dan sebagainya.

Dalam perkawinan wali adalah seseorang yang bertindak atas
nama mempelai perempuan dalam sebuah akad nikah, karena di dalam
akad nikah dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak laki-laki yang dilakukan
oleh mempelai laki-laki sendiri sedangkan dari pihak perempuan diwakili
oleh walinya.

Muhammad Jawad Al-Mugniyah memberi pengertian wali adalah
seseorang yang diserahi sebuah kewenangan atau kekuasaan secara syar’i

atas segolongan manusia, hal tersebut dikarenakan adanya kekurangan

* Hasan Muarif Ambary et.al., Ensklopedia Islam, ( Jakarta:PT Intermasa,2005). 243.

2 Muhammad Amin Ibn ‘Abidin, Raddul Al-Mukhtar ‘Ala Al-Dar Al-Mukhtar Juz TV (Beirut-
Lebanon:Dar Al-Kutub AL-‘Ilmiah,t.t.),153.

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka,1994).1123.



35

tertentu pada orang tertentu.” Sedangkan Abdurrahman Al-Jaziri di
dalam kitabnya Figh ‘Ala Madhahibil Arba’ah mendefinisikan bahwa
wali adalah:*
8550 fomd 58 8 e £ LA G2 G 28U G )
Artinya: “wali didalam pernikahan adalah yang padanya terletak sahnya
sebuah akad nikah maka tidak sah tanpa adanya wali”

Perbedaan tentang definisi wali yang penulis uraikan di atas
sebenarnya hanya disebabkan oleh konteks pemaknaan yang berbeda,
bahwa antara satu ulama’ dengan yang lainya, ada yang menilik
pengertian wali dari segi umumnya saja dan ada pula yang mendefinisikan
wali dengan kontek perkawinan.

Sedangkan definisi wali secara umum adalah seseorang yang
karena kedudukanya berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama
orang lain. Dapatnya seseorang tadi untuk bertindak terhadap dan atas
orang lain, hal ini disebabkan karena orang lain tersebut memiliki sebuah
kekurangan pada dirinya yang tidak memungkinkan orang tersebut

bertindak sendiri menurut hukum.?’

% Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, Masykur A.B., Afif Muhammad, Idruss Al-
Kaffi, ( Jakarta: Lentera, 2011),345.

?® Abdurrahman Al-Jari, Figh A’la Mazahibil al-Arba’ah, Jilid 4,(Lebanon:Dar Koutub Al-Tlmiah,
2011), 29.

*"Amir Syarifuddin, HUKUM PERKAWINAN ISLAM di INDONESIA: Antara Figh dan
Undang-Undang Perkawinan, cet ke 3, ( Jakarta: Kencana, 2009),69.
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2. Dasar Hukum Adanya Wali
Dasar hukum dari adanya wali di dalam pernikahan menurut madhhab
Hanafi, yaitu terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadith, rincianya sebagai
berikut:*®

1) Dasar Hukum Al-Qur’an

Surah Al-Baqarah yaitu ayat ke 232, menyatakan sebagai berikut:

gl o3 1518 2T L o 18 L B I Gl s Ll 131
ol A3 003 ST 55T 55 8T D gl S 05 5 i S
Py Ok U0

Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi

mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma’ruf.

Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman

di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih

baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui” (QS: 2:232)

Ayat ini menjelaskan tentang wanita yang diceraikan oleh suaminya
dan kemudian akan kawin lagi, baik kawin dengan mantan suaminya atau
dengan laki-laki lain. Dalam menanggapi ayat ini terdapat perbedaan di antara
ulama’ figih, bahwa larangan dalam ayat tersebut, ditujukan kepada wali hal
itu didasarkan pada hadith Ma’qil bin Yasir. Bahwa Ma’qil mempunyai
saudara perempuan yang dinikahi oleh Abi Baddah . kemudian ia dicerai oleh

suaminya itu. Namun setelah terjadi perceraian, Abi Baddah menyesal dan

?® Kamalu al-Din Muhammad ibn al-Himami al-Hanafi, Sharkh Fathul Al-Qodir, Beirut-
Lebanon:Dar al-Kutub al-Ilmiah,1995), 247-250.

¥ Kementerian Agama RI, A/-Qur’an:Terjemahan dan Tajwidnya, (Bandung:Sygma Examedia,
2010), (2:232), 37.
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ingin kembali kepada mantan isterinya tersebut, tetapi ma’qil sebagai wali
dari perempuan itu menolak hingga peristiwa ini diketahui oleh Rasulullah
dan kemudian turunlah ayat ini.*

2) Dasar Hukum al-Sunnah

ES ) Bl T 6 I8l e et G5 15
OG0 Gl e 2 oy el i (gl
Artinya : Dari Abu Burdah Ibnu Abu Musa, dari ayahnya
Radiyallaahu’anhu wa sallam bersabda : “ Tidak ada

nikah kecuali dengan wali.”Riwayat Ahmad dan Imam

Empat hadis shahih menurut Ibnu al-Madiny, Tirmidzi

dan Ibnu Hibban.

M

- £ o % P e ,& - “o S e o 17 e 3 Py e
CRST A Lol y e e Gl ]y JB s EJB GE A LoT akse
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e
Artinya : “Dari 'Aisyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah saw
bersabda: "Perempuan yang nikah tanpa izin walinya,
maka nikahnya batil. Jika sang laki-laki telah
mencampurinya, maka ia wajib membayar maskawin
untuk kehormatan yang telah dihalalkan darinya, dan jika
mereka bertengkar maka penguasa dapat menjadi wali
bagi wanita yang tidak mempunyai wali” Dikeluarkan
oleh Imam Empat kecuali Nasa'i. Hadits shahih menurut
Ibnu Uwanah, Ibnu Hibban, dan Hakim”.

3. Macam-Macam Perwalian
Madhhab Hanafi membagi secara umum membagi perwalian ke

dalam tiga bagian yaitu perwalian terhadap diri, perwalian terhadap harta dan

% Departemen Agama RI, AL-Qura’n dan Tafsirnya jilid I, (Departemen Agama RI, 2009), 335-
336.
*! At-Tirmidhi, Jami’u at-Tirmdhi, (Riyad:Dar al-Islam,t.t.), 1757.
32 1o
Ibid.
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perwalian terhadap jiwa dan harta secara bersama-sama, penjelasanya adalah
sebagai berikut:*?
1) Perwalian Terhadap Diri atau Jiwa
Perwalian terhadap diri adalah mengawasi berbagai perkara anak
yang belum mencapai kategori baligh, pengawasan tersebut meliputi urusan
di dalam perkawinan, pendidikan, pengobatan, pekerjaan yang seharusnya
dilakukan oleh bapak dan kakek serta semua wali.
2) Perwalian Terhadap Harta
Perwalian terhadap harta adalah mengurus berbagai perkara keuangan
orang yang berada di dalam perwalianya, perwalian ini meliputi investasi,
perputaran keuangan, penjagaan terhadap kekayaan, dan pengeluaran
terhadap kebutuhan seseorang yang berada di dalam perwalianya, hak ini
dimiliki oleh bapak, kakek dan orang yang diwasiatkan oleh keduanya,
serta gadhi yang diberi kuasa.
3) Perwalian Terhadap Jiwa dan Harta
Perwalian terhadap harta dan jiwa adalah perwalianya yang sifatnya
lebih ke dalam hal yang bersifat pribadi seperti berbagai persoalan
keuangan pribadi, dan perwalian ini hanya dimiliki oleh bapak dan kakek.
4. Macam-Macam Wali Dalam Pernikahan
Perwalian di dalam perkawinan menurut madhhab Hanafi termasuk
ke dalam perwalian terhadap jiwa, sedangkan perwalian di dalam perkawinan

secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu:**

¥ Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Juz V11, (Damasqus:Dar Al-Fikr, 2008), 190.
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1) Perwalian yang bersifat /jbar /Hatmin

Perwalian [jbar /Hatmin yaitu pengucapan perkataan/perbuatan

yang harus dilakukan oleh orang yang berada di dalam perwalianya.>’
2) Perwalin yang bersifat /khtiari (Sukarela)

Perwalian yang bersifat /khtiari (Sukarela) adalah hak wali untuk
mengawinkan orang yang berada didalam perwalianya berdasar pilihan
dan juga kerelaanya.*®

perwalian tersebut ditetapkan dengan empat sebab yaitu,
kekerabatan, kepemilikan, pemerdekaan ( Wala’), dan Imam.’ Keteranganya
adalah sebagai berikut:
a. Perwalian Kekerabatan
Perwalian kekerabatan adalah perwalian yang ditetapkan
berdasarkan adanya hubungan darah/adanya kekerabatan antara wali
dan orang yang berada di dalam perwalianya, baik kekerabatan itu
bersifat dekat seperti halnya bapak, kakek, anak atau akibat
kekerabatan yang bersifat jauh seperti halnya anak laki-laki paman
dari pihak ibu, dan anak laki-laki paman dari pihak laki-laki.*®urutan
perwalian dari sebab kekerabatan adalah seperti dibawah ini:*’

a) Anak dan anaknya anak sampai nasab ke bawah

* Kamal Al-Din Muhammad Bin Abdurrahman Ibn Himami, Sharkh Fathul Al-Qadir, Juz 111
(Beirut-Lebanon:Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, 1995), 246.

* Fakhru Al-Din ‘Usman Bin Ali, Tabyinu al-Haqoig, Juz 11,(Beirut-Lebanon:Dar Al-Kutub Al-
Ilmiah,tt), 493

3® Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam . . ., 192.

*” Fakhri Al-Din ‘Usman Bin Ali, Tabyinu . . ., 493.

% < Alauddin Abi Bak Ibn Mas’ud, Badai’u Al-Sonai’, Juz II, (Damasqus:Dar Al-Fikr,tt), 356-357.
¥ Kamal Al-Din Muhammad Bin Abdurrahman Ibn Himami, Sharkh Fathul. . . ,268-269.
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b) Bapak dan kakek yang asli dan nasab keatasnya

¢) Saudara laki-laki sekandung, dan saudara laki-laki sebapak, serta
anak laki-laki saudara sekandung dan sebapak dan nasab
kebawahnya

d) Paman sekandung, dan paman sebapak serta anak-anak laki-
lakinya dan nasab kebawahnya.

e) Kemudian setelah mereka itu orang yang memerdekakan budak

dan kerabat ‘Asabah-nya secara nasab.

. Perwalian Akibat kepemilikan

Perwalian kepemilikan adalah perkawinan akibat adanya
kepemilikian yaitu antara seorang majikan (Sayyid) terhadap budak-

budaknya.*’

. Perwalian Akibat Pemerdekaan

Perwalian akibat pemerdekaan atau dikenal dengan wala’
dibagi menjadi dua yaitu:*'

a) Perwalian Wala’ Al —‘Atigoh
Perwalian akibat pemerdekaan budak adalah hak legal yang
dimiliki oleh sayyid (tuan) untuk memerdekakan budaknya untuk
itu seorang sayyid juga berhak untuk mengawinkan orang yang
mereka merdekakan, baik itu anak kecil, orang dewasa, orang gila
atau orang idiot, syaratnya adalah orang yang memerdekakan

harus berakal dan sudah baligh.

%0 < Alauddin Abi Bak Ibn Mas’ud, Badai’u Al . .,355.

“ Ibid.,375.
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b) Perwalian Wala’ Al-Muwalah
Perwalian Wala’ Al-Muwalah ini adalah perwalian akibat
adanya sebuah akad atara dua orang untuk menolongnya dan
membayarkan dendanya jika dia melakukan tindakan kriminal,
serta mengurusnya jika dia meninggal, oleh karenanya hak
mengawinkan juga berada di bawah kekuasaan A/-Muwalah,
syaratnya adalah adil, baligh, berakal, merdeka.*
d. Perwalian Imam
Perwalian Imam adalah perwalian dari seorang pemimpin suatu
daerah yang adil beserta wakilnya, pemimpin ini cakupanya juga
seperti gadhi, masing-masing keduanya memiliki wewenang untuk
mengawinkan seseorang yang tidak memiliki kemampuan untuk
menikah atau kurangnya kemampuan untuk menikah.*
5. Konsep Wali Mujbir
a. Pengertian Wali Mujbir
Wali mujbir menurut madhhab Hanafi adalah seorang wali yang
mempunyai hak untuk mengawinkan orang yang berada di dalam
perwalianya walaupun tanpa seizin darinya.**
b. Obyek Wali Mujbir
Wali mujbir memiliki hak untuk mengawinkan seseorang yang di

dalam perwalianya, tetapi hak 7jbar yang dimiliki oleh wali mujbir tidak

* Ibid.
43 .
Ibid.,376.
* Fakhru Al-Din ‘Usman Bin Ali, Tabyinu al. . .,495.
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bisa digunakan secara mutlak, karena di dalam madhhab Hanafi ada
obyek dari wali mujbir yaitu al-Soghiroh (anak perempuan kecil), 7//at
(alasan) hukum yang digunakan oleh madhhab Hanafi bahwa a/-Soghiroh
adalah obyek dari penggunaan hak ijbar, karena al-Soghiroh dinilai
mempunyai sebuah kekurangan yaitu kurang adanya aga/ di dalam hal
perkawinan, baik itu dalam pemilihan pasangan atau juga dalam hal
aqad.’”

Madhhab Hanafi juga berargumen bahwa wilayah wali mujbir
adalah sebatas a/-Soghiroh (anak perempuan kecil) karena hukum
pernikahan dipersamakan (qiyas) dengan hukum jual beli, yaitu di dalam
jual beli dan perkawinan memiliki %//at (alasan) hukum yang sama,
karena di dalam jual beli ada sebuah agad yang menjadikan status jual
beli tersebut sah secara shari’at dan juga disyaratkan bagi orang yang ber-
aqgad jual beli harus orang yang sudah baligh, hal ini untuk menghindari
adanya jual beli gharar (penipuan), kemudian di dalam pernikahan juga
membutuhkan sebuah agad, dan agad tersebutlah yang menjadikan
pernikahan menjadi sah secara shari’at, oleh karenanya semestinya agad
harus dilakukan oleh orang yang sudah baligh, apabila orang yang akan
menikah adalah a/-Soghiroh (anak perempuan kecil) maka agar agad-nya
sah secara shari’at, maka agadtersebut harus di wakili oleh walinya.*

Dalil yang digunakan oleh madhhab Hanafi dalam menentukan

konsep wali mujbirselain dalil di atas adalah hadith Nabi sebagai berikut:

* Kamal Al-Din Muhammad Bin Abdurrahman Ibn Himami, Sharkh Fathul. . .,252.

“® Ibid,.
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Artinya:“Dari Ibnu Abbas ra. Bahwa jariyah, seorang gadis telah
menghadap Rasulullah saw. ia mengatakan bahwa
ayahnya telah mengawinkannya, sedang ia tidak
menyukainya. Maka Rasulullah menyuruhnya memilih.”
(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah).
Bahwa hadith tersebut merupakan sandaran bagi madhhab Hanafi , karena

menurut madhhab Hanafi, dari hadith tersebut dapat dipahami bahwa
yang menjadi obyek wali mujbir adalah al-Soghiroh (anak perempuan
kecil), sesuai hadith tersebut bahwa ketika seorang al-Bikaroh (gadis)

yang sudah baligh seperti yang disebutkan didalam lafadh hadith « -

maka hak jjbaryang dimiliki wali mujbirtidak berlaku lagi.**
Madhhab Hanafi juga mengomentari hadith yang seakan-akan

berbeda dengan pendapat beliau, salah satunya hadith berikut ini:
o U B Uy 1 36 oy ade i ol 25 O e 0 o, 535 025
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Artinya : Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Seorang janda
tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diajak berembuk
dan seorang gadis tidak boleh dinikahkan kecuali setelah
diminta izinnya." Mereka bertanya: Wahai Rasulullah,
bagaimana izinnya? Beliau bersabda: "la diam." (HR.Abu

Dawud )

Komentar dari madhhab Hanafi terkait hadith di atas, bahwa kata ;-

o3¢ ini diperuntukan ketika dia sudah mencapai kriteria baligh, karena

* Abi Dawud Sulaiman, Sunanu Abi Dawud, (Riyad:Dar al-Islam,t.t.), 1377.
*® Ibid., 254-255.
* Abi Dawud Sulaiman, Sunanu. . ., 1377.
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secara akal pikiran bahwa seseorang yang belum pernah menikah tidak

mungkin bisa di ajak bermusyawarah dalam soal perkawinan, oleh

karenanya hadith tersebut diarahkan untuk balighoh al-bikaroh (untuk

gadis yang sudah baligh).”’dan juga hadith berikut ini:

R0 5 e bt BRI 8 L5 Bl L B 5 BTG
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Artinya:“Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda

: “janda lebih berhak atas dirinya dari pada walinya, dan

kepada gadis perawan dimintai persetujuannya, dan
persetujuannya adalah diam”. (HR. Abi Dawud)

Madhhab Hanafi juga menanggapi hadith lain yang seakan-akan

berbeda dengan pendapat dari madhhab tersebut, madhhab Hanafi

berpendapat bahwa yang dijelaskan secara jelas di dalam matan hadith di

atas adalah khusus <YV (janda) yakni ada teks yang jelas dan tegas yang

menunjukan bahwa seorang janda lebih berhak atas dirinya sendiri, tetapi

dalam konteks Ui hadith di atas tidak berbicara sejelas dan setegas
ketika membicarakan «Yi.

Madhhab Hanafi dalam hal ini mengeneralisir-kan ‘illat (alasan)
hukum dari hak jjbar yang dimiliki wali mujbir yaitu al-Soghiroh, jadi
apabila ada kasus anak kecil menikah kemudian ditalak sebelum baligh,
maka wali mujbir masih memiliki hak 7jbar-nya, senada dengan hadith

tersebut bahwa janda lebih berhak atas dirinya adalah ketika janda sudah

*% Fakhrt Al-Din ‘Usman Bin Ali, 7 abyinu. . .,496.
>! Abi Dawud Sulaiman, Sunanu. . ., 1377
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baligh.”® Dari hadith di atas juga dapat dipahami bahwa meminta izin
pada gadis bukan kewajiban melainkan hanya sebatas sunnah, karena
melihat konteks hadith yang tidak tegas dalam menjelaskanya, karena

secara akal bisa saja nabi bersabda ..y =1 SJi 4 tetapi ternyata tidak

pada redaksi matan hadith di atas.’® Hal ini menunjukan tidak adanya
perintah wajib.
c. Orang yang Berhak Menjadi Wali Mujbir

Pembagian wali menurut madhhab Hanafi di dalam perkawinan
sudah dijelaskan di atas, tetapi yang menjadi wali mujbir menurut
madhhab Hanafi hanyalah terbatas kepada perwalian dari jalur ‘asabah,
pengertian ‘asabah disini sama dengan konteks ‘asabah pada pembagian
waris, tentunya masih memperhitungkan mahjub dan mendahulukan
‘asabah yang paling dekat sesuai urutan berikut ini:
1) Bapak sampai nasab ke atas
2) Saudara laki-laki kandung
3) Saudara laki-laki sebapak
4) Anak dari saudara laki-laki
5) Anak dari saudara laki-laki seayah
6) Paman kandung
7) Paman sebapak

8) Anak dari paman kandung

>> Muhammad Amiin Ibn ‘Abidin, Raddul Al-Mukhtar ‘Ala Al-Dar Al-Mukhtar Juz IV (Beirut-
Lebanon:Dar Al-Kutub AL-‘Ilmiah,t.t.),170-171.
> Kamal Al-Din Muhammad Bin Abdurrahman Ibn Himami, Sharkh Fathul. . .,245.
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9) Anak dari paman sebapak
10) Paman kakek kandung dan anak-anaknya sampai nasab ke bawabh.
11) Paman dari kakek sebapak dan anak-anaknya sampai nasab
kebawah.>
Madhhab Hanafi menentukan bahwa wali mujbir adalah wali
semua dari jalur ‘asabah, dan kemudian jika ternyata ‘asabah tidak ada
maka yang menjadi wali mujbir adalah Imam,” hal ini didasari hadith

Nabi berikut ini :
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Artinya : “Dari 'Aisyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah saw
bersabda: "Perempuan yang nikah tanpa izin walinya,

maka nikahnya batil. Jika sang laki-laki telah
mencampurinya, maka ia wajib membayar maskawin

untuk kehormatan yang telah dihalalkan darinya, dan jika

mereka bertengkar maka penguasa dapat menjadi wali

bagi wanita yang tidak mempunyai wali” Dikeluarkan

oleh Imam Empat kecuali Nasa'i. Hadits shahih menurut
Ibnu Uwanah, Ibnu Hibban, dan Hakim”.
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Sedangkan dalam kontek perwalian untuk orang gila madhhab
Hanafi pendapatnya berbeda dengan perwalian terhadap orang

mempunyai akal sehat, bahwa perwalian terhadap orang gila lebih umum

>* Ibid, 268.
> Ibid., 276.
58 At-Tirmidhi, Jami’u at-. . .1757.
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yaitu baik itu laki-laki atau perempuan, sudah baligh atau belum baligh
semua perwalianya adalah bersifat /jbar’’
d. Syarat—Syarat Menjadi Wali Mujbir

Hak dari wali mujbir adalah bisa menikahkan gadis yang berada di
dalam perwalianya tanpa harus menunggu izin darinya, tetapi hal itu
tidak berlaku secara mutlak, maksud dari kemutlakan tersebut adalah
bahwa semua wali mujbir terkadang tidak bisa menggunakan hak ijbar
tersebut, karena madhhab Hanafi mensyaratkan bahwa hak 7jbar dari wali
mujbir dapat digunakan apabila seorang wali mujbir mampu
menghadirkan calon suami yang kafa’ah dengan sigadis, kafa’ah yang
dimaksud disini mencakup lima hal yaitu sebagai berikut :**

1) Nasab

2) merdeka
3) Agama
4) Harta

5) Pekerjaan.

Persyaratan yang diberikan oleh madhhab Hanafi terhadap
pemberlakuan hak 7jbar yang dimiliki oleh wali mujbirini wajib dipenuhi,
apabila seorang wali mujbir mengawinkan anak gadisnya yang masih
kecil dan belum baligh, tetapi ternyata calon suami yang dihadirkan tidak

kafa’ah dengan anak gadisnya, maka sigadis berhak menolak dan apabila

* Muhammad Amin Ibn ‘Abidin, Raddul Al-Mukhtar ‘Ala. . ., 170-171.
*® Kamal Al-Din Muhammad Bin Abdurrahman Ibn Himami, Sharkh Fathul. . 280-287.
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tetap dilakukan agad nikah maka pernikahan tersebut tidak sah.”
Sedangkan syarat wali nikah secara umum adalah sebagai berikut:*

1) Baligh

2) Berakal

3) Bisa mewarisi (beragama Islam)

>* Muhammad Amin Ibn ‘Abidin, Raddul Al-Mukhtar . . ., 206-207.
* Ibid., 153.



